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Abstract 
Purpose: This study aims to determine the effect of leverage and sales growth on tax avoidance with institutional ownership as a moderator in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2016-2023. Methods: The data used in this study is to use secondary data, the population in this study is all mining companies published on the Indonesia Stock Exchange whose samples amount to 110 observations. The sample selection method uses purposive sampling method with panel data regression analysis using eviews 10. Findings: The results showed that sales growth has a negative effect on tax avoidance, meaning that the higher the sales growth, the lower the tax avoidance, while leverage has no effect on tax avoidance. However, the results of this study found that institutional ownership was unable to moderate the effect of sales growth and leverage on tax avoidance. Novelty: The novelty in this study is the addition of moderating variables, namely institutional ownership.
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1. PENDAHULUAN 
Pajak masih menjadi sumber kekuatan pendapatan negara yang paling tinggi karena perannya yang penting untuk menyejahterakan kemakmuran negara. Penerimaan peningkatan sektor pajak dibutuhkan karena sangat berpengaruh terhadap pendapatan negara, maka pemerintah harus berupaya dalam meningkatkan perekonomian dan penerimaan sektor pajaknya. Oleh sebab itu pemerintah diminta untuk sadar akan kewajibannya membayar pajak karena pajak ialah sumber energi yang berdampak besar terhadap pendapatan negara. Kesadaran patuh pembayaran pajak pada negara dapat dilihat melalui rasio pajak nya. Para pelaku wajib pajak akan berusaha menaati peraturan undang-undang melalui pembayaran pajak yang terutang, terutama para pelaku usaha termasuk perusahaan yang melakukan strategi perencanaan pajak untuk meminimalisir pembayaran pajaknya. Perencanaan pajak dapat diartikan sebagai cara mengaturkeuangan perusahaan untuk membayar pajak sekecil mungkin dengan cara yang tidak melanggar peraturan perpajakan (Pohan, 2013). Mardiasmo (2019), Menyatakan bahwa setiap wajib pajak harus bertanggung jawab dan ikut serta dalam pertumbuhan ekonomi dengan bersamasama mengembangkan pembangunan infrastruktur dan aset-aset publik, khususnya para pendiri usaha pada entitas sub sektor manapun. Berikut diketahui laporan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) penerimaan pajak pada sub sektor pertambangan :


Gambar 1. Realisasi Penerimaan Pajak Sektor Pertambangan tahun 2016-2023

Penerimaan pajak pada sub sektor pertambangan tahun 2016-2023 mengalami perbedaan fluktuasi yang cukup berbeda. Data pada tabel 1.1 diatas menunjukan kondisi pertumbuhan penerimaan pajak selama 8 tahun terakhir. Pada tahun 2016 pertumbuhannya -28, 1% , tahun selanjutnya mengalani peningkatan sebesar 40,2% , kemudian pada tahun selanjutnya 2018 kembali meningkat lagi sebesar 49,4%. Setahun kemudian terjadi penyusutan sebesar -20, 6% karena terjadi ketidakstabilan ekonomi akibat pandemi covid-19 yang memberikan dampak cukup besar untuk para pelaku usaha di Indonesia, tahun selanjutnya penurunnya semakin besar yaitu -43, 7% karena kondisi perekonomian yang belum stabil. Selanjutnya pada tahun 2021 perlahan kondisi perekonomian cukup membaik dan mengalami peningkatan sebesar 60,52% tahun selanjutnya kembali meningkat sebesar 113,6% dan pada tahun 2023 mengalami sedikit penurunan yang cukup signifikan sebesar 28,75%. Target penerimaan pajak pada sub sektor pertambangan di atas masih belum cukup terealisasi sepenuhnya karena adanya fluktuasi yang terjadi, jadi dengan adanya praktik penghindaran pajak ini yang meringankan dan menurunkan kewajiban perpajakannya bisa membantu para lembaga dalam mengelola keuangan, oleh karena itu penghindaran pajak ini pada dasarnya bersifat legal karena tidak melanggar undang-undang perpajakan namun mempunyai dampak yang kurang baik pada setiap penerimaan pajak.
Sektor pertambangan yang paling disoroti dalam survei penerimaan pajak pada tabel diatas karena Indonesia merupakan industri pertambangan batu bara dunia yang memiliki potensi untuk para pelalu bisnis di industri pertambangan tersebut jadi kurang mendapatkan pengawasan yang memadai dan membuat industri pertambangan ini kerap terjaring kasus berupa praktik penghindaran pajak (Hasibuan dan Gultom, 2021). Secara hukum pajak, penghindaran pajak mungkin tidak dilarang tetapi selalu mendapat respon kurang baik dari lembaga perpajakan. Indonesia sendiri juga merasakan dampak kerugian yang cukup besar akibat dari praktik penghindaran pajak oleh perusahaan pertambangan seperti yang terjadi pada PT. Bumi Resource Tbk dan juga PT Adaro Tbk. Fenomena penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan salah satunya terdapat pada Adaro Energy Tbk sebagai salah satu perusahaan terbesar pengelolaan batu bara di Indonesia. PT Adaro ini telah memindahkan laba yang diperoleh di Indonesia kemudian di pindahkan ke perusahaan luar negeri. Menurut laporan global witness praktik penghindaran pajak ini dilakukan pada tahun 2019 di negara Singapura. Lewat salah satu cabang perusahaannya dengan memanipulasi perpajakan tersebut sedemikian rupa PT Adaro berhasil membayar pajak sekitar 1,75 triliun lebih rendah dari penjulannya di Indonesia. PT Adaro Energy melakukan pengakalan yang sangat cerdik dengan menjual batu bara ke coaltrade dengan harga rendah, lalu dijual lagi ke pihak ketiga dengan harga yang tinggi kemudian membukukan keuntungan dari negara Singapura yang pajaknya lebih rendah dari Indonesia. Pada presentase lebih dari 70% batu bara dijual oleh coaltrade di Singapura dari tahun 2009-2017, dalam perilaku tersebut PT Adaro ini melakukan praktik penghindaran pajaknya dengan melakukan perpindahan biaya pajak kepada anak perusahaanya agar mendapatkan keuntungan. Laporan keuangan yang diselidiki juga menemukan kejanggalan karena terdapat peningkatan rata-rata komisi yang tidak signifikan dari rata-rata tahunan 4 juta AS sebelum 2009, menjadi 55 Juta dolar AS dari tahun 2009-2017, pada akhirnya keuntungan coaltrade tersebut sudah dialihkan jauh pada salah satu cabang anak perusahaannya yaitu negara di samudera Hindia sana, karena negara yang bersangkutan menolak membayar pajak sebelum tahun 2017 dan mungkin hingga kini (Globalwitness.com, 2019).
Teori keagenan merupakan suatu hubungan kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agent), manajemen diberikan tanggungjawab agar mengelola bisnis yang dimiliki prinsipal. Sehingga pihak antara pemilik perusahaan (principal) dengan manajemen (agent) terikat dalam sebuah kontrak (Jensen dan Meckling, 1976). Teori keagenan juga diartikan bahwa agen akan berperilaku self interest (mementingkan dirinya) yang mungkin bertentangan dengan kepentingan principal, oleh sebab itu principal akan membuat perencanaan mekanisme untuk mengawasi agent supaya menahan perilaku oportunistik dan mengikuti kehendak prinsipal (Fama dan Jensen, 1983). Handayani dan Mildawati (2018) menyatakan bahwa teori keagenan juga diartikan sebagai penjelasan model pada hubungan masalah antara agent dan principal. Konflik kepentingan yang ditimbulkan oleh principal dan agent menyebabkan kinerja perusahaan terpuruk karena pemegang saham tidak cukup memantau tindakan pengelola perusahaan. Hal ini menyebabkan informasi yang tidak seimbang antara manajer (agent) dan principal (pemilik), karena principal bertanggung jawab untuk mendelegasikan perusahaan kepada agent ketika membuat keputusan (Sari, dkk 2023). Tujuan utama dari teori keagenan ini yaitu untuk menjelaskan cara dimana pihak-pihak pada hubungan kontraktual dapat merancang kontrak dengan tujuan meminimalkan biaya yang timbul akibat asimetris informasi dan ketidakpastian. Teori keagenan juga berupaya menyelesaikan masalah yang muncul akibat perbedaan tujuan antara pihak-pihak yang bersangkutan dalam perusahaan sehingga hal ini termasuk pada pelaksanakan tanggung jawab mereka dalam mengelola perusahaan tersebut.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas untuk menunjukan sebab akibat antar variabel. Tujuan studi empirisnya yaitu untuk memberikan pengujian sesuai bukti empirisnya antar variabel penelitian, khususnya pengaruh leverage dan pertumbuhan penjualan yang dimoderasi kepemilikan institusional pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 sampai 2023. Analisis data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang di dapatkan dari sumber dan dokumen yang sudah ada berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan yaitu laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas konsolidasi dan laporan tahunan yang diambil dari berbagai www.idx.co.id dan website resmi dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode tahun 2016-2023.

Tabel 1. Pemilihan Sampel Penelitian
	No
	Kriteria
	Jumlah

	1
	Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode  2016 – 2023
	95

	2
	Perusahaan yang mengalami kerugian
	(14)

	3
	Perusahaan yang memiliki CETR lebih dari 0 
dan kurang dari 1 (0 < CETR < 1)
	(29)

	4
	Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan secara lengkap
	(38)

	
	Jumlah perusahaan sampel
	14

	
	Periode tahun pengamatan 2016-2023
	8

	 
	Data Yang di olah
	112

	
	Data yang di outlier
	 (2)

	
	Jumlah Data Akhir
	110


Sumber : data sekunder yang telah diolah
Objek penelitian ini diperoleh dengan metode purposive sampling yaitu pemilihan menggunakan pertimbangan tujuan pada penelitian sesuai kriteria yang ditetapkan untuk penggunaan sampel dan diperoleh 95 perusahaan dengan jumlah data akhir yang dianalisis yaitu 110 pengamatan. Penelitian ini menggunakan model regresi data panel untuk melihat hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Analisis data dilakukan dengan menggunakan eviews 10, meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pemelihan model regresi data panel dan uji MRA (Moderated Regression Analysis). 

Tabel 2. Operasi Variabel Penelitian
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Pengukuran

	1.
	Penghindaran Pajak
	Mardiasmo (2019:13), Menyatakan bahwa penghindaran pajak merupakan usaha meringankan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang. Penghindaran
pajak dapat diartikan yaitu wajib pajak agar mampu membayar pajak menjadi lebih rendah dengan memanfaatkan peluang pada undang-undang perpajakan (Astuti dan Aryani, 2016)
	



Cash ETR =  
 (Dyreng et al., 2008)

	2.
	Pertumbuhan Penjualan 
	Pertumbuhan penjualan merupakan alat untuk menilai kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan melihat perbandingan pertumbuhan penjualan tahun ini dengan tahun sebelumnya (Sterling dan Christina, 2021). Pertumbuhan penjualan juga digunakan sebagai gambaran untuk membandingkan penjualan dari tahun ke tahun apakah mengalami peningkatan atau penurunan (Harahap, 2021)
	



SG 
(Harahap, 2016:309)

	3.
	Leverage
	[bookmark: _Hlk169567383]merupakan gambaran rasio keuangan untuk menghubungkan utang perusahaan terhadap ekuitas dan aset, sehingga menujukan risiko yang dihadapi perusahaan (Ernawati, et al., 2019). Pengukuran leverage ini dihitung dengan rasio Debt to Equity Ratio (DER), yaitu dengan membandingkan seluru hutang dan seluruh ekuitas (Kasmir, 2017: 157). Berikut rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio (DER) menurut (Kasmir, 2017).
	[bookmark: _Hlk168756006]Debt to Equity Ratio
 

	4.
	Kepemilikan Institusional
	Kepemilikan institusional merupakan peran penting dalam mengendalikan manajemen dengan melakukan pengawasan yang optimal (Fadila, 2017). Kepemilikan institusional dapat diukur dengan persentase kepemilikan saham yang dimiliki institusi seperti perusahaan investasi, perusahaan asuransi, bank, dan institusi lainnya yang berbentuk perusahaan (Arliani dan Yohanes, 2023).
	



KI
(Khurana dan Mosher, 2009)


Sumber : Data yang telah diolah 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian
Tabel 3. Hasil Uji statistik Deskriptif
         	       	   SG	       DER	  KI	          CETR
Mean			0.15611     0.69677     0.63801       0.360962
Median		0.05416     0.62594     0.65080       0.307161
Maximum		1.69037     1.65326     0.93261       0.908013
Minimum		-0.99916    0.09653     0.01386       0.004446
Std. Dev.		0.40725     0.21903     0.223216
Observations       	  110	        110	   110
Sumber : data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10 
Keterangan :
CETR	: Penghindaran Pajak 
SG	: Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan)
ROA 	: return on asssets (profitabilitas)
DER 	: Debt to equity ratio (Leverage)
KI	: Kepemilikan Institusi 

Analisis statistik deskriptif menunjukan nilai rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian yang ditunjukan pada tabel 3. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan model regresi data panel untuk menemukan model yang sesuai untuk penelitian ini. setelah dilakukan seluruh pengujian dan analisis, model yang paling tepat unuk menguji model regresi pada penelitian ini adalah Random Effect Model (REM). Kemudian, hasil uji asumsi klasik menunjukan bahwa data dalam penelitian ini lolos dengan uji multikolinieritas, dengan nilai VIF < 10 atau kurang dari 10, uji heteroskedasitas mendapatkan nilai Chi-Square 0,7491 > 0,05, uji normalitas menunjukan nilai probabilitas 0,1231 > 0,05, dan uji autokorelasi dengan pengujian durbin watson(DW-Test) menunjukan nilai sebesar 1,9420 terletak antara (dU<DW<4-dU) atau 1,745< 1,9391<2,2545 maka dikatakan tidak terdapat masalah autokorelasi. Dengan hasil uji berikut maka dapat dilanjutkan ke uji hipotesis berikut ini:
	No
	Variabel
	Koefisien
	Prob
	Hasil

	H¹
	Pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
	-0.12760
	0.0148

	Diterima

	H²
	Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
	0.037348
	0.6098

	Ditolak

	H³
	Kepemilikan institusional mampu memoderasi pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak
	 0.08108
	0.7601

	Ditolak

	H⁴
	Kepemilikan Institusional memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak
	 -0.30088
	0.2058
	Ditolak


Sumber : Data sekunder yang telah diolah menggunakan eviews 10

3.2. Pembahasan
[bookmark: _Hlk193027198][bookmark: _Hlk199140801][bookmark: _Hlk186188453]Pengaruh Pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak 
[bookmark: _Hlk193027239][bookmark: _Hlk199140749]Hasil penelitian menunjukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu hipotesis 1 diterima, dengan artian semakin tinggi pertumbuhan penjualan maka semakin berkurang aktifitas penghindaran pajak pada perusahaan yang disebabkan apabila perusahaan mempunyai tingkat pertumbuhan penjualan yang relatif tinggi maka akan memberikan peluang dalam memperoleh laba yang besar sehingga perusahaan dinilai mampu melakukan perencanaan pajak yang baik. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ikhlasul (2022), Heru (2022), Sari dan Madjid (2023), Prasetyo dan Mutaqqin (2023), Abdurrosyid dan Damayanti (2023) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaram pajak. Berdasarkan teori keagenan terdapat keterkaitan pihak manajemen dan principal, apabila pertumbuhan penjualan meningkat maka akan menyatukan kepentingan antara principal dan agen karena dinilai kinerja perusahaan akan semakin baik, begitupun sebaliknya apabila pertumbuhan penjualan mengalami penurunan maka terdapat masalah pada kapasitas operasi perusahaan dan manajemen dituntut untuk mengelola setiap penjualan yang dihasilkan perusahaan. perusahaan yang mempunyai pertumbuhan penjualan yang kuat dan memperoleh laba yang tinggi maka akan semakin besar jumlah pajak terutang yang harus di bayarkan, oleh karena itu perusahaan cenderung akan berhati-hati dalam mengelola keuntungan karena menjadi perhatian aparat pajak. Oleh sebab itu manajemen harus lebih wasapada dalam menjalankan kebijakan perpajakan dengan lebih ketat (Muti’ah, dkk 2021). 
[bookmark: _Hlk199141244]Pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak 
Hasil penelitian menunjukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Oleh karena itu hipotesis 2 ditolak, yang berarti menunjukan bahwa semakin besar atau rendahnya tingkat leverage pada perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hasil Penelitian ini di dukung oleh Fionasari (2020), Sari, dkk (2023), Rindu dan Junianto (2023) , Pitaloka dan Merkusiwati (2019), Shafira, dkk (2022) yang menyatakan Leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
 Berdasarkan teori keagenan, hal ini bertolak belakang dengan konsep teori yang diterapkan bahwa biaya bunga dari utang atau pinjaman yang dilakukan oleh manajemen khususnya dalam kurun waktu lama mampu menimbulkan bunga sehingga membuat beban pajak yang dibayar berkurang. Dengan demikian dapat diartikan bahwa tinggi atau rendahnya DER suatu perusahaan tidak membuat manajemen melakukan penghindaran pajak karena akan menimbulkan biaya bunga yang harus dikeluarkan perusahaan. Perusahaan yang memiliki hutang tinggi cenderung diawasi dan pihak manajemen harus berhati-hati dalam bertindak saat melakukan penekanan beban pajak, maka perusahaan tersebut patuh akan kewajiban pajaknya.
[bookmark: _Hlk193027817][bookmark: _Hlk199141306]Pengaruh Pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak yang dimoderasi kepemilikan institusional
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak memoderasi pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini didukung oleh Arifah dan Mulyadi (2023), Suteja (2023), Aprianto dan Dwimulyani (2019) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak. Hal ini berarti pertumbuhan penjualan yang meningkat dan menghasilkan keuntungan yang juga tinggi akan mempengaruhi tarif beban pajak yang dibayarkan perusahaan. Berdasarkan teori keagenan, hal ini tidak sejalan dengan teori tersebut karena agen diharuskan mengelola setiap keutungan yang diperoleh dari penjualan, apabila keuntungan yang tinggi menimbulkan tarif pajak tinggi maka agen diharuskan melakukan perencanaan pajak sebaik mungkin karena berdampak pada kompensasi yang diterimanya, sehingga dengan adanya peran pengawasan oleh para pemilik saham institusional  pada suatu perusahaan di harapkan akan mempengaruhi pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak karena semakin besar kepemilikan institusi maka penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan dinilai semakin rendah, oleh karena itu peran kepemilikan institusional yang dinilai mampu memoderasi pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak tidak terbukti karena kepemilikan institusional tidak memperhatikan tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan dan tidak dapat mengendalikan perilaku manajemen yang melakukan perilaku penghindaran pajak. 
Pengaruh Pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak yang dimoderasi kepemilikan institusional
Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan institusional tidak memoderasi pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini didukung oleh Sampurno dan Anwar (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusi tidak ikut campur dalam urusan perencanaan pajak pada perusahaan sehingga kepemilika institusi dinilai tidak mampu memoderasi pengaruh antara leverage terhadap penghindaran pajak. Hal ini berarti besar atau kecilnya peran kepemilikan institusional tidak berdampak pada pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Maka kepemilikan institusional yang dinilai mampu mengendalikan pihak manajemen dalam perencanaan hutang yang tinggi agar bisa melakukan perencanaan pajak semakin baik tidak terbukti, karena kepemilikan saham institusi sebagai salah satu pemegang saham berharap agar manajemen dapat mengelola modal yang telah ditanamkan dengan tingkat pengembalian atas dana yang mereka investasikan. Berdasarkan teori keagenan dengan adanya kepemilikan institusional yang dinilai memiliki kontrol dalam meminimalisir konflik antar manajemen dan principal karena besarnya hutang perusahaan yang membuat manajemen melakukan pinjaman sehingga berdampak pada penurunan laba perusahaan, maka manajemen dituntut untuk mampu melakukan perencanaan pajak dengan memanfaatkan bunga atas pinjaman yang dilakukan tersebut. Kepemilikan institusional tidak memiliki peran dalam menangani masalah tingkatan hutang yang dimiliki perusahaan karena permintaan pendanaan yang berasal dari pihak ketiga yang berdampak pada peningkatan bunga dan juga penurunan laba perusahaan sehingga menyebabkan konflik antara manajemen dan principal. Hal ini dikarenakan keputusan untuk mendapatkan tambahan modal atau atau pinjaman sering kali dilakukan oleh manajemen perusahaan yang bertanggung jawab mengelola dan melakukan perencaan pajak dengan baik sehingga kepemilikan institusional tidak memiliki andil dalam perencanaan tersebut

4. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh pertunbuhan penjualan dan leverage terhadap penghindaran pajak dengan kepemilikan institusional sebagai pemoderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2023. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Namun penelitian ini tidak memberikan bukti empiris terkait pengaruh pertumbuhan penjualan dan leverage terhadap penghindaran pajak yang dimoderasi kepemilikan institusional pada perusahaan pertambangan periode 2016-2023.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untuk perusahaan lain karena hasil yang diperoleh dari pengukuran penghindaran pajak hanya menggunakan data perusahaan pertambangan saja. Penelitian selanjutnya dengan topik yang serupa atau selain perusahaan pertambangan dapat menyesuaikan dengan peraturan pajak yang berlaku. Kedua, terdapat perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan secara lengkap sehingga tidak semua perusahaan pertambangan dapat dianalisis. Penelitian selanjutnya dapat mencari lebih detail hingga saluran informasi-informasi yang dimiliki perusahaan dalam mempublikasi laporan keuangan. Ketiga, pengukuran penghindaran pajak pada penelitian perusahaan pertambangan ini hanya menggunakan proksi CETR. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran proksi lain selain CETR dari penghindaran pajak seperti BTD, ETR, Margin Tax Rate dan juga peneliti diharapkan meneliti variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaam pertambangan.
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